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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

Pertama, fraksi etil asetat daun seligi dapat menghambat kenaikan kadar

ALT dan AST secara nyata pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi

paracetamol.

Kedua, dosis fraksi etil asetat daun seligi 5 mg/200 g BB merupakan

dosis yang paling efektif dapat menghambat kenaikan kadar ALT dan AST pada

tikus jantan galur wistar yang diinduksi paracetamol.

B. Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, maka perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut:

Pertama, perlu dilakukan uji hepatoprotektor daun seligi dengan melihat

kerusakan pada hati.

Kedua, perlu dilakukan uji hepatoprotektor daun seligi dengan

memperpanjang waktu pengamatan setelah induksi.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman seligi



61

Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji
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Lampiran 3. Foto tanaman daun seligi dan serbuk paracetamol

Tanaman Seligi

Serbuk Paracetamol



63

Lampiran 4. Foto alat yang digunakan pada waktu penelitian

Moisture Balance AHOUS MB 23 Fotometri Stardust FC (Diasys)

Sentrifuge Corong pisah

Reagen ALT dan AST Botol Maserasi
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Lampiran 5. Foto tikus dan perlakuan

Perlakuan Peroral Tikus dalam kandang
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Lampiran 6. Foto hasil identifikasi kualitatif daun seligi

1. Serbuk

A B C D E F

2. Ekstrak

A B C D E F

Keterangan:
A : Alkaloid dengan reagen mayer
B : Alkaloid dengan reagen dragendroff
C : Flavonoid
D : Terpenoid
E : Tanin
F : Polifenol
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Lampiran 7. Foto hasil KLT daun seligi

1. Alkaloid

UV 254 UV 366 Dragendroff

2. Flavonoid

UV 254 UV 366 Uap amoniak

3. Terpenoid

UV 254 UV 366 H2SO4+CHCl3+anhidrida asetat
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4. Tanin

UV 254 UV 366 FeCl3 1%

5. Polifenol

UV 254 UV 366 Uap amoniak

Perhitungan Rf =

a. Alkaloid, ekstrak =
,

= 0,94 d. Tanin, ekstrak =
,

= 0,42

fraksi =
,

= 0,96 fraksi = = 0,4

b. Flavonoid, ekstrak = = 0,8 e. Polifenol, ekstrak =
,

= 0,7

fraksi =
,

= 0,84 fraksi =
,

= 0,7

c. Terpernoid, ekstrak =
,

= 0,86

fraksi = = 0,8
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Lampiran 8. Perhitungan persentase berat kering terhadap berat basah daun
seligi

Berat basah (g) Berat kering (g) Persentase (% b/b)
2500 800 32

Persentase berat kering = 100 %
= 100 %
= 32 %

Berdasarkan data yang diperoleh berat kering 800 g dari berat basah

2500 g sehingga didapatka persentase berat kering daun seligi sebesar 32 %.
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Lampiran 9. Persentase penetapan kelembaban daun seligi

Sampel Berat awal (g) Berat konstan (g) Susut pengeringan (%)
Serbuk 2 1,84 8

2 1,86 7,5
2 1,85 7,5

Rata-rata 1,85 7,67
Fraksi 2 2 0

2 2 0
Rata-rata 2 0

Berdasarkan data yang diperoleh dari Moisture Balance susut

pengeringan daun seligi yaitu 8 %, 7,5 %, dan 7,5 % dengan rata-rata susut

pengeringan 7,67%. Pada fraksi etil asetat daun seligi didapatkan susut

pengeringan sebesar 0%.

Rata-rata kadar air daun seligi =

=
, ,

= 7,67 %
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Lampiran 10. Perhitungan persentase rendemen ekstrak etanol 70% daun
seligi

Berat
simplisia

(g)

Berat
wadah

(g)

Berat wadah +
ekstrak  kental

(g)

Berat ekstrak
kental (g)

Rendemen
(% b/b)

200 202,69 278,72 75,03 37,5

Persentase rendemen ekstrak kental = 100 %
=

, 100 %
= 37,5 %

Berdasarkan data yang diperoleh berat ekstrak kental 75,03 g dari berat

serbuk 200 g sehingga didapatkan persentase rendemen ekstrak kental dengan

berat serbuk daun seligi sebesar 37,5 %.
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Lampiran 11. Perhitungan persentase rendemen fraksi etil asetat daun seligi

Berat ekstrak
kental (g)

Berat wadah
(g)

Berat wadah
+ fraksi (g)

Berat fraksi
(g)

Rendemen
(% b/b)

75,03 67,80 69,51 1,71 2,28

Persentase rendemen fraksi = 100 %
=

, , 100 %
= 2,28 %

Berdasarkan data yang dieroleh berat fraksi etil asetat 75,03 g dari berat

ekstrak kental 75,03 g sehingga didapatkan persentase rendemen fraksi etil asetat

dengan berat ekstrak kental sebesar 2,28 %.
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Lampiran 12. Perhitungan dosis curcuma tablet

Dosis curcuma yang digunakan pada manusia adalah 1 tablet 200mg/70

kg BB manusia untuk 1 kali minum dengan pemberian 1-3 kali sehari. Faktor

konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018.

Dosis curcuma tablet = 200 mg/70 kg BB manusia

Dosis untuk tikus = 0,018 x 200 mg/70 kg BB

= 3,6 mg/200 g BB tikus
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Lampiran 13. Perhitungan dosis pemberian

a. Perhitungan dosis pemberian curcuma tablet untuk 200 g tikus

Larutan stok curcuma 0,4 % = 200 mg/50 ml

= 4 mg/ml

Misal Berat tikus 160 g = x 3,6 mg = 2,88 mg

Volume pemberian =
,

x 1 ml = 0,72 ml

b. Perhitungan dosis paracetamol

Dosis paracetamol = 2,5 g/ kg BB tikus

Dosis untuk tikus 200 g = 0,2 x 2,5 g/kg BB

= 500 mg/ 200 g tikus

Dibuat larutan stok 25% = 25 g/ 100 ml

= 250 mg/ ml

Misal berat tikus 180 g = 500 mg = 450 mg

Volume pemberian = x 1 ml = 1,8 ml

c. Perhitungan dosis fraksi etil asetat daun seligi

Larutan Stok 1 % = 1 g/ 100 ml

= 10 mg/ml

1. Dosis fraksi etil asetat daun seligi 5 mg/200 g BB tikus

Misal berat tikus 180 g = x 5 mg = 4,5 mg

Volume pemberian       =
,

x 1 ml = 0,45 ml
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2. Dosis fraksi etil asetat daun seligi 10 mg/200 g BB tikus

Misal berat tikus 170 g = x10 mg = 8,5 mg

Volume pemberian       =
,

x 1 ml = 0,85 ml

3. Dosis orientasi fraksi etil asetat daun seligi 15 mg/ 200 g tikus

Misal berat tikus 160 g = x 15 mg = 12 mg

Volume pemberian       = x 1 ml = 1,2 ml
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Lampiran 14. Hasil penimbangan hewan uji dan dosis perlakuan

Kel Tikus Berat (g)

Dosis Perlakuan (ml)
Paracetamol

25%
hari ke-5

Curcuma
0,4%

Fraksi etil
asetat 1%

Kontrol
Normal

1
2
3
4
5

170
176
154
150
135

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

Kontrol
Positif

1
2
3
4
5

155
144
139
161
177

1,55
1,44
1,39
1,61
1,77

0,70
0,65
0,63
0,72
0,80

-
-
-
-
-

Kontrol
Negatif

1
2
3
4
5

160
181
122
170
144

1,60
1,81
1,22
1,70
1,44

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

Fraksi I
5mg/200g

BB

1
2
3
4
5

192
160
156
185
144

1,92
1,60
1,56
1,85
1,44

-
-
-
-
-

0,48
0,40
0,39
0,46
0,36

Fraksi II
10mg/200

g BB

1
2
3
4
5

147
134
168
179
181

1,47
1,34
1,68
1,70
1,81

-
-
-
-
-

0,74
0,67
0,84
0,90
0,91

Fraksi III
15mg/200

g BB

1
2
3
4
5

164
162
124
153
150

1,64
1,62
1,24
1,53
1,50

-
-
-
-
-

1,23
1,21
0,93
1,15
1,13
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Lampiran 15. Hasil penetapan kadar ALT (U/L) pada tikus jantan putih

ALT

Kelompok Tikus
Harga Parameter (U/L) Selisih (U/L)

T0 T5 T7 T5-T0 T7-T5
Kontrol
Normal

1 35.8 36.1 37.2 0.3 1.1
2 28.5 29.8 29 1.3 -0.8
3 47.1 45.5 49 -1.6 3.5
4 43.4 42.1 41.9 -1.3 -0.2
5 57.9 58 57.6 0.1 -0.4
X 42.54 42.3 42.94 -0.24 0.64

SD 11.18 10.62 10.95 1.20 1.75
Kontrol
Positif

1 45.1 41.2 62.5 -3.9 21.3
2 43.8 44.6 67.1 0.8 22.5
3 48.6 48.3 70.4 -0.3 22.1
4 51.2 53.6 66 2.4 12.4
5 66.1 62.1 84.1 -4 22
X 50.96 49.96 70,02 -1 20.06

SD 8.95 8.20 8.36 2.86 4.30
Kontrol
Negatif

1 53.8 54.7 107.1 0.9 52.4
2 52.2 52 102.6 -0.2 50.6
3 52.7 53.4 90.3 0.7 36.9
4 28 25.3 66.5 -2.7 41.2
5 55.1 53.2 91 -1.9 37.8
X 48.36 47.72 91.5 -0.64 43.78

SD 11.44 12.57 15.76 7.26 7.26
Fraksi I

Dosis
5mg/200 g

BB

1 42.6 39.2 68.1 -3.4 28.9
2 39 36.8 58.6 -2.2 21.8
3 55.2 52.4 63.4 -2.8 11
4 40.4 44.8 67.3 4.4 22.5
5 46.7 44.1 61 -2.6 16.9
X 44.78 43.46 63.68 -1.32 20.22

SD 6.51 6.01 4.05 3.23 6.69
Fraksi II

Dosis
10mg/200 g

BB

1 53 47.6 63.2 -5.4 15.6
2 58.1 51.3 58.6 -6.8 7.3
3 68.2 70 69.2 1.8 -0.8
4 63.7 59 75.3 -4.7 16.3
5 60.6 53.2 77.8 -7.4 24.6
X 60.72 56.22 68.82 -4.5 12.6

SD 5.73 8.74 8.04 3.68 9.67
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Fraksi III
Dosis

15mg/200 g
BB

1 57.5 48.3 61.8 -9.2 13.5
2 56.7 51.5 65.4 -5.2 13.9
3 60.8 53.2 62.3 -7.6 9.1
4 50.6 43.1 57 -7.5 13.9
5 37.4 35.4 46.2 -2 10.8
X 52.6 46.3 58.54 -6.3 12.24

SD 9.26 7.21 7.52 2.79 2.18
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Lampiran 16. Hasil penetapan kadar AST (U/L) pada tikus jantan putih

AST

Kelompok Tikus
Harga Parameter (U/L) Selisih (U/L)

T0 T5 T7 T5-T0 T7-T5
Kontrol
Normal

1 105 103.1 125 -1.9 21.9
2 162.5 159.7 157.5 -2.8 -2.2
3 165 166.8 167.5 1.8 0.7
4 135.5 137.5 139.5 2 2
5 132.5 138.9 141 -26.4 2.1
X 140.1 141.2 146.1 -5.46 4.9

SD 24.7 24.84 16.6 11.9 9.66
Kontrol
Positif

1 132.5 135.4 187 2.9 51.6
2 227.5 168.6 275 -58.9 106.4
3 137 129.6 210 -7.4 80.4
4 130 124.6 198.5 -5.4 73.9
5 157 156.2 232.5 -0.8 76.3
X 156.8 142.9 220.6 -13.92 77.72

SD 40.92 18.74 34.75 25.5 19.55
Kontrol
Negatif

1 235 231.7 480 -3.3 248.3
2 130.2 133.3 307.5 3.1 174.5
3 132.5 139.4 352.5 6.9 213.1
4 132.5 128.8 325 -3.7 195.2
5 192.5 193.3 450 0.8 256.7
X 164.5 165.3 383 0.76 217.56

SD 47.38 45.33 77.29 4.46 34.8
Fraksi I

Dosis
5mg/200 g

BB

1 100 122.4 210 22.4 87.6
2 112.5 117.1 198.5 4.6 81.4
3 140 138.9 268 -1.1 129.1
4 110 115 185.5 5 70.5
5 127.5 133.5 247.5 6 114
X 118 125.4 221.9 7.38 96.52

SD 15.75 10.42 34.62 8.84 24.25
Fraksi II

Dosis
10mg/200

g BB

1 127.5 116 159.5 -11.5 43.5
2 117.5 124 170 6.5 46
3 115 110.1 163.5 -4.9 53.4
4 177.5 169.1 255 -8.4 85.9
5 182.5 176.3 272.5 -6.2 96.2
X 144 139.1 204.1 -4.9 65

SD 33.24 31.17 54.93 6.85 24.33
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Fraksi III
Dosis

15mg/200
g BB

1 145 133.6 217 -11.4 83.4
2 195 181 207.5 -14 26.5
3 162.5 151.7 183 -10.8 31.3
4 140 130.4 175.5 -9.6 45.1
5 197.5 188.1 210 -9.4 21.9
X 168 157 198.6 -11.04 41.64

SD 27.12 26.58 18.2 1.85 24.91
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Lampiran 17. Hasil analisa statistik

a. Hasil analisa statistik ALT T5-T0

Tahap pertama dilakukan uji distribusi normal menggunakan uji

Kolmogorov-Sminor Test menghasilkan bahwa data terdistribusi normal. Dapat

dilihat pada Table 2 SPSS menunjukkan sig 0,954. Pengujian dilanjutkan dengan

uji homogenitas varian (Tabel 5) mununjukkan sig 0,495 sehingga data dikatakan

homogen. Tahap selanjutkan uji one way Anova pada uji post hoc test

menggunakan Tukey (Tabel 8).

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kadar Alt T5 - T0 30 2.333 3.3640 -4.4 9.2

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Alt T5 – T0

N 30

Normal Parametersa,b Mean 2.333

Std. Deviation 3.3640

Most Extreme Differences Absolute .094

Positive .094

Negative -.075

Kolmogorov-Smirnov Z .514

Asymp. Sig. (2-tailed) .954

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway

Tabel 3. Descriptives
Kadar Alt T5– T0

N Mean Std. Deviation Std. Error

95% Confidence Interval for Mean

Lower Bound Upper Bound

kontrol normal 5 .240 1.1992 .5363 -1.249 1.729

kontrol positif 5 1.000 2.8592 1.2787 -2.550 4.550

kontrol negative 5 .640 1.5962 .7139 -1.342 2.622

fraksi I 5 1.320 3.2268 1.4431 -2.687 5.327
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fraksi II 5 4.500 3.6824 1.6468 -.072 9.072

fraksi III 5 6.300 2.7946 1.2498 2.830 9.770

Total 30 2.333 3.3640 .6142 1.077 3.589

Tabel 4. Descriptives
Kadar Alt T5 – T0

Minimum Maximum

kontrol normal -1.3 1.6

kontrol positif -2.4 4.0

kontrol negative -.9 2.7

fraksi I -4.4 3.4

fraksi II -1.8 7.4

fraksi III 2.0 9.2

Total -4.4 9.2

Tabel 5. Test of Homogeneity of Variances
Kadar Alt T5– T0

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.904 5 24 .495

Tabel 6. ANOVA
Kadar Alt T5 – T0

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 152.415 5 30.483 4.162 .007

Within Groups 175.772 24 7.324

Total 328.187 29

Post Hoc Tests

Tabel 7. Multiple Comparisons

Kadar Alt T5 – T0

Tukey HSD

(I) Kelompok Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan Mean

Difference (I-

J) Std. Error Sig.

kontrol normal kontrol positif -.7600 1.7116 .998

kontrol

negative

-.4000 1.7116 1.000
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fraksi I -1.0800 1.7116 .987

fraksi II -4.2600 1.7116 .167

fraksi III -6.0600* 1.7116 .018

kontrol positif kontrol normal .7600 1.7116 .998

kontrol

negative

.3600 1.7116 1.000

fraksi I -.3200 1.7116 1.000

fraksi II -3.5000 1.7116 .348

fraksi III -5.3000* 1.7116 .050

kontrol negatif kontrol normal .4000 1.7116 1.000

kontrol positif -.3600 1.7116 1.000

fraksi I -.6800 1.7116 .999

fraksi II -3.8600 1.7116 .251

fraksi III -5.6600* 1.7116 .031

fraksi I kontrol normal 1.0800 1.7116 .987

kontrol positif .3200 1.7116 1.000

kontrol

negative

.6800 1.7116 .999

fraksi II -3.1800 1.7116 .450

fraksi III -4.9800 1.7116 .073

fraksi II kontrol normal 4.2600 1.7116 .450

kontrol positif 3.5000 1.7116 .073

kontrol

negative

3.8600 1.7116 .450

fraksi I 3.1800 1.7116 .073

fraksi III -1.8000 1.7116 .450

fraksi III kontrol normal 6.0600* 1.7116 .018

kontrol positif 5.3000* 1.7116 .050

kontrol

negative

5.6600* 1.7116 .031

fraksi I 4.9800 1.7116 .073

fraksi II 1.8000 1.7116 .895

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Tabel 8. Homogeneous Subsets

Kadar Alt T5 – T0
Tukey HSDa

Kelompok Perlakuan

N

Subset for alpha = 0.05

1 2

kontrol normal 5 .240

kontrol negative 5 .640

kontrol positif 5 1.000

fraksi I 5 1.320 1.320

fraksi II 5 4.500 4.500

fraksi III 5 6.300

Sig. .167 .073

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

b. Hasil analisa statistik ALT T7-T5

Tahap pertama dilakukan uji distribusi normal menggunakan uji

Kolmogorov-Sminor Test menghasilkan bahwa data terdistribusi normal. Dapat

dilihat pada Table 10 SPSS menunjukkan sig 0,499. Pengujian dilanjutkan dengan

uji homogenitas varian (Tabel 13) mununjukkan sig 0,014 sehingga data

dikatakan tidak homogen. Tahap selanjutkan uji one way Anova pada uji post hoc

test menggunakan Dunnett T3 (Tabel 15).

Tabel 9. Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kadar Alt T7-T5 30 -18.257 14.4495 -52.4 .8

Tabel 10. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Alt T7-T5

N 30

Normal Parametersa,b Mean -18.257

Std. Deviation 14.4495

Most Extreme Differences Absolute .151

Positive .094
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Negative -.151

Kolmogorov-Smirnov Z .828

Asymp. Sig. (2-tailed) .499

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway

Tabel 11. Descriptives
Kadar Alt T7-T5

N Mean Std. Deviation Std. Error

95% Confidence Interval for Mean

Lower Bound Upper Bound

kontrol normal 5 -.640 1.7501 .7827 -2.813 1.533

kontrol positif 5 -20.060 4.3038 1.9247 -25.404 -14.716

kontrol negative 5 -43.780 7.2555 3.2447 -52.789 -34.771

fraksi I 5 -20.220 6.6908 2.9922 -28.528 -11.912

fraksi II 5 -12.600 9.6739 4.3263 -24.612 -.588

fraksi III 5 -12.240 2.1813 .9755 -14.948 -9.532

Total 30 -18.257 14.4495 2.6381 -23.652 -12.861

Tabel 12. Descriptives
Kadar Alt T7-T5

Minimum Maximum

kontrol normal -3.5 .8

kontrol positif -22.5 -12.4

kontrol negative -52.4 -36.9

fraksi I -28.9 -11.0

fraksi II -24.6 .8

fraksi III -13.9 -9.1

Total -52.4 .8

Tabel 13. Test of Homogeneity of Variances
Kadar Alt T7-T5

Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.645 5 24 .014
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Tabel 14. ANOVA
Kadar Alt T7-T5

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 5185.462 5 1037.092 28.631 .000

Within Groups 869.352 24 36.223

Total 6054.814 29

Post Hoc Tests

Tabel 15. Multiple Comparisons

Kadar Alt T7-T5

Dunnett T3

(I) Kelompok Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan Mean

Difference (I-

J) Std. Error Sig.

kontrol normal kontrol positif 19.4200* 2.0778 .002

kontrol

negative

43.1400* 3.3378 .001

fraksi I 19.5800* 3.0929 .017

fraksi II 11.9600 4.3965 .317

fraksi III 11.6000* 1.2507 .000

kontrol positif kontrol normal -19.4200* 2.0778 .002

kontrol negatif 23.7200* 3.7727 .006

fraksi I .1600 3.5578 1.000

fraksi II -7.4600 4.7351 .793

fraksi III -7.8200 2.1578 .101

kontrol negatif kontrol normal -43.1400* 3.3378 .001

kontrol positif -23.7200* 3.7727 .006

fraksi I -23.5600* 4.4138 .008

fraksi II -31.1800* 5.4079 .006

fraksi III -31.5400* 3.3882 .003
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fraksi I kontrol normal -19.5800* 3.0929 .017

kontrol positif -.1600 3.5578 1.000

kontrol negatif 23.5600* 4.4138 .008

fraksi II -7.6200 5.2603 .859

fraksi III -7.9800 3.1472 .358

fraksi II kontrol normal -11.9600 4.3965 .317

kontrol positif 7.4600 4.7351 .793

kontrol negatif 31.1800* 5.4079 .006

fraksi I 7.6200 5.2603 .859

fraksi III -.3600 4.4349 1.000

fraksi III kontrol normal -11.6000* 1.2507 .000

kontrol positif 7.8200 2.1578 .101

kontrol negatif 31.5400* 3.3882 .003

fraksi I 7.9800 3.1472 .358

fraksi II .3600 4.4349 1.000

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

c. Hasil analisa statistik AST T5-T0

Tahap pertama dilakukan uji distribusi normal menggunakan uji

Kolmogorov-Sminor Test menghasilkan bahwa data terdistribusi normal. Dapat

dilihat pada Table 17 SPSS menunjukkan sig 0,171. Pengujian dilanjutkan dengan

uji homogenitas varian (Tabel 20) mununjukkan sig 0,034 sehingga data

dikatakan tidak homogen. Tahap selanjutkan uji one way Anova pada uji post hoc

test menggunakan Dunnett T3 (Tabel 22).

Tabel 16. Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kadar Ast T5-T0 30 4.530 13.4682 -22.4 58.9

Tabel 17. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Ast T5-T0
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N 30

Normal Parametersa,b Mean 4.530

Std. Deviation 13.4682

Most Extreme Differences Absolute .202

Positive .202

Negative -.165

Kolmogorov-Smirnov Z 1.109

Asymp. Sig. (2-tailed) .171

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Tabel 18. Descriptives

Kadar Ast T5-T0

N Mean Std. Deviation Std. Error

95% Confidence Interval for Mean

Lower Bound Upper Bound

kontrol normal 5 5.460 11.9016 5.3226 -9.318 20.238

kontrol positif 5 13.920 25.4625 11.3872 -17.696 45.536

kontrol negative 5 -.760 4.4596 1.9944 -6.297 4.777

fraksi I 5 -7.380 8.8432 3.9548 -18.360 3.600

fraksi II 5 4.900 6.8458 3.0615 -3.600 13.400

fraksi III 5 11.040 1.8515 .8280 8.741 13.339

Total 30 4.530 13.4682 2.4590 -.499 9.559

Tabel 19. Descriptives
Kadar Ast T5-T0

Minimum Maximum

kontrol normal -2.0 26.4

kontrol positif -2.9 58.9

kontrol negative -6.9 3.7

fraksi I -22.4 1.1

fraksi II -6.5 11.5

fraksi III 9.4 14.0

Total -22.4 58.9

Tabel 20. Test of Homogeneity of Variances
Kadar Ast T5-T0

Levene Statistic df1 df2 Sig.

2.927 5 24 .034
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Tabel 21. ANOVA
Kadar Ast T5-T0

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 1506.931 5 301.386 1.927 .127

Within Groups 3753.472 24 156.395

Total 5260.403 29

Post Hoc Tests

Tabel 22. Multiple Comparisons

Kadar Ast T5-T0

Dunnett T3

(I) Kelompok Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan Mean

Difference (I-

J) Std. Error Sig.

kontrol normal kontrol positif -8.4600 12.5697 .999

kontrol negatif 6.2200 5.6839 .964

fraksi I 12.8400 6.6310 .598

fraksi II .5600 6.1402 1.000

fraksi III -5.5800 5.3866 .971

kontrol positif kontrol normal 8.4600 12.5697 .999

kontrol negatif 14.6800 11.5605 .912

fraksi I 21.3000 12.0544 .695

fraksi II 9.0200 11.7915 .997

fraksi III 2.8800 11.4172 1.000

kontrol negatif kontrol normal -6.2200 5.6839 .964

kontrol positif -14.6800 11.5605 .912

fraksi I 6.6200 4.4292 .833

fraksi II -5.6600 3.6538 .811

fraksi III -11.8000* 2.1594 .021

fraksi I kontrol normal -12.8400 6.6310 .598

kontrol positif -21.3000 12.0544 .695

kontrol negatif -6.6200 4.4292 .833

fraksi II -12.2800 5.0013 .339
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fraksi III -18.4200 4.0405 .066

fraksi II kontrol normal -.5600 6.1402 1.000

kontrol positif -9.0200 11.7915 .997

kontrol negatif 5.6600 3.6538 .811

fraksi I 12.2800 5.0013 .339

fraksi III -6.1400 3.1715 .613

fraksi III kontrol normal 5.5800 5.3866 .971

kontrol positif -2.8800 11.4172 1.000

kontrol negatif 11.8000* 2.1594 .021

fraksi I 18.4200 4.0405 .066

fraksi II 6.1400 3.1715 .613

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

d. Hasil analisa statistik AST T7-T5

Tahap pertama dilakukan uji distribusi normal menggunakan uji

Kolmogorov-Sminor Test menghasilkan bahwa data terdistribusi normal. Dapat

dilihat pada Table 24 SPSS menunjukkan sig 0,291. Pengujian dilanjutkan dengan

uji homogenitas varian (Tabel 27) mununjukkan sig 0,118 sehingga data

dikatakan homogen. Tahap selanjutkan uji one way Anova pada uji post hoc test

menggunakan Tukey (Tabel 29).

Tabel 23. Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kadar Ast T7-T5 30 -83.890 70.9997 -256.7 2.2

Tabel 24. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Ast T7-T5

N 30

Normal Parametersa,b Mean -83.890

Std. Deviation 70.9997
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Most Extreme Differences Absolute .179

Positive .113

Negative -.179

Kolmogorov-Smirnov Z .981

Asymp. Sig. (2-tailed) .291

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway

Tabel 25. Descriptives
Kadar Ast T7-T5

N Mean Std. Deviation Std. Error

95% Confidence Interval for Mean

Lower Bound Upper Bound

kontrol normal 5 -4.900 9.6605 4.3203 -16.895 7.095

kontrol positif 5 -77.720 19.5486 8.7424 -101.993 -53.447

kontrol negative 5 -217.560 34.8242 15.5739 -260.800 -174.320

fraksi I 5 -96.520 24.2499 10.8449 -126.630 -66.410

fraksi II 5 -65.000 24.3314 10.8813 -95.211 -34.789

fraksi III 5 -41.640 24.9082 11.1393 -72.568 -10.712

Total 30 -83.890 70.9997 12.9627 -110.402 -57.378

Tabel 26. Descriptives
Kadar Ast T7-T5

Minimum Maximum

kontrol normal -21.9 2.2

kontrol positif -106.4 -51.6

kontrol negative -256.7 -174.5

fraksi I -129.1 -70.5

fraksi II -96.2 -43.5

fraksi III -83.4 -21.9

Total -256.7 2.2

Tabel 27. Test of Homogeneity of Variances
Kadar Ast T7-T5

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.983 5 24 .118
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Tabel 28. ANOVA
Kadar Ast T7-T5

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 132232.847 5 26446.569 45.484 .000

Within Groups 13954.760 24 581.448

Total 146187.607 29

Post Hoc Tests

Tabel 29. Multiple Comparisons

Kadar Ast T7-T5

Tukey HSD

(I) Kelompok Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan Mean

Difference (I-

J) Std. Error Sig.

kontrol normal kontrol positif 72.8200* 15.2506 .001

kontrol negatif 212.6600* 15.2506 .000

fraksi I 91.6200* 15.2506 .000

fraksi II 60.1000* 15.2506 .007

fraksi III 36.7400 15.2506 .193

kontrol positif kontrol normal -72.8200* 15.2506 .001

kontrol negatif 139.8400* 15.2506 .000

fraksi I 18.8000 15.2506 .817

fraksi II -12.7200 15.2506 .958

fraksi III -36.0800 15.2506 .208

kontrol negatif kontrol normal -212.6600* 15.2506 .000

kontrol positif -139.8400* 15.2506 .000

fraksi I -121.0400* 15.2506 .000

fraksi II -152.5600* 15.2506 .000

fraksi III -175.9200* 15.2506 .000

fraksi I kontrol normal -91.6200* 15.2506 .000

kontrol positif -18.8000 15.2506 .817

kontrol negatif 121.0400* 15.2506 .000
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fraksi II -31.5200 15.2506 .337

fraksi III -54.8800* 15.2506 .016

fraksi II kontrol normal -60.1000* 15.2506 .007

kontrol positif 12.7200 15.2506 .958

kontrol negatif 152.5600* 15.2506 .000

fraksi I 31.5200 15.2506 .337

fraksi III -23.3600 15.2506 .648

fraksi III kontrol normal -36.7400 15.2506 .193

kontrol positif 36.0800 15.2506 .208

kontrol negatif 175.9200* 15.2506 .000

fraksi I 54.8800* 15.2506 .016

fraksi II 23.3600 15.2506 .648

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Tabel 30. Homogeneous Subsets

Kadar Ast T7-T5
Tukey HSDa

Kelompok Perlakuan

N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4

dime

nsion

1

kontrol negatif 5 -217.560

fraksi I 5 -96.520

kontrol positif 5 -77.720 -77.720

fraksi II 5 -65.000 -65.000

fraksi III 5 -41.640 -41.640

kontrol normal 5 -4.900

Sig. 1.000 .337 .208 .193

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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